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1.4,

12

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Sejalan dengan pelaksanaan Reformasi Birokrasi dan pembangunan
Zona Integritas (ZI) menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih dan Melayani, Satuan Kerja pada Pengadilan berkomitmen untuk terus
menerus melakukan perbaikan berkelanjutan dalam rangka meningkatkan
kualitas layanan publik.

Komitmen tersebut mengacu kepada Peraturan Presiden Nomor 55
Tahun 2012 tentang Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan
Korupsi Jangka Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah Tahun
2012-2014 serta mengacu kepada Peraturan Menteri PAN & RB 52 Tahun
2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas
Dari Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih Dan Melayani Di Lingkungan
Instansi Pemerintah. Salah satu wujud komitment tersebut yaitu dengan
disusunnya indeks persepsi anti korupsi yang menjadi salah satu parameter
Pemerintahan yang bersih dan melayani.

Pengadilan merupakan salah satu satuan kerja yang melaksanakan
peran dan penyelenggaraan fungsi pelayanan strategis serta mengelola
sumber daya yang cukup besar.

Pengadilan Negeri yang akan ditetapkan oleh Pengadilan Tinggi untuk
menjadi lokasi Pilot Project menuju wilayah bebas dari korupsi dan wilayah
birokrasi bersih melayani, perlu memperoleh masukan dari masyarakat
berkaitan dengan pelayanan di lingkungannya.

Pembangunan Zona Integritas menuju wilayah bebas dari korupsi dan
wilayah birokrasi bersih melayani menitikberatkan pada Integritas
penyelenggara dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Integritas
Penyelenggara pelayanan publik akan dinilai diantaranya dari nilai potensi

suap dan kemungkinan penambahan biaya diluar tarif resmi yang telah
ditetapkan.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi

Anti Korupsi pada Pengadilan ini adalah sebagai referensi pengambilan
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1.3.

14.

kebijakan untuk mencegah tindak pidana korupsi, kolusi dan nepotisme
(KKN).

Tujuan dari penyusunan Laporan Hasil Pelaksanaan Survei Persepsi

Anti Korupsi adalah tersusunnya rekomendasi terkait kajian menuju Zona

Integritas wilayah bebas dari korupsi dan wilayah birokrasi bersih melayani.

Landasan Hukum

a)

b)

c)

d)

g)

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaran negara
yang bersih dan bebas dari Kolusi, Korupsi Dan Nepotisme;
Undang-Undang Nomor 31 Tahun 1999 jo. UU no 20 tahun 2001 tentang
Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi;

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi
Publik;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik:
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi
Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Zona
Integritas Menuju Wilayah Bebas Korupsi Dan Wilayah Birokrasi Bersih
Dan Melayani;

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 55 Tahun 2012 tentang
Strategi Nasional Pencegahan dan Pemberantasan Korupsi Jangka
Panjang Tahun 2012-2025 dan Jangka Menengah Tahun 2012-2014; dan
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional 2015-2019.

Rencana Kerja Pelaksanaan

1.4.1. Persiapan

Sebelum melaksanakan survei persepsi korupsi beberapa
persiapan yang perlu perhatikan adalah sebagai berikut:
- Penetapan Pelaksana
Dilaksanakan Sendiri, yaitu survei dapat dilaksanakan secara
mandiri oleh penyelenggara pelayanan dengan sumber daya
manusia (SDM) yang dimilikinya.
- Penyiapan Bahan
a. Kuesioner;

b. Bagian dari Kuesioner/Pengantar; dan
Laporan Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) Triwulan Il 2025 l 2



1.4.2.

1.4.3.

c. Kelengkapan peralatan.

Penetapan Responden, Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data
a. Jumlah Responden; dan

b. Lokasi dan Waktu Pengumpulan Data.

Penyusunan Jadwal

Penyusunan rencana dan pelaksanaan survei dilakukan.

Pelaksanaan Pengumpulan Data

Isian data terhadap 10 unsur pertanyaan yang telah ditetapkan di
dalam kuesioner;

Pengisian Kuesioner oleh responden yang mendapatkan
penjelasan terlebih dahulu dari petugas dan hasilnya dikumpulkan
di tempat yang telah disediakan:;

Pengujian kualitas dan validitas data; dan

Data pendapat responden yang terisi dalam kuesioner kemudian
dikompilasi dan dipilah berdasarkan umur, jenis  kelamin,
pendidikan dan pekerjaan sebagai bahan dalam analisis
obyektivitas responden.

Metode Survei

Survei dilaksanakan dalam interval waktu per 3 bulan (empat kali

dalam satu tahun).

Pengukuran Survei Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) di Pengadilan

Negeri Rangkasbitung ini dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Juni

2025.
Tabel 1
Rencana Kerja Pelaksanaan

No. Kegiatan Tanggal Pelaksanaan
1. Persiapan 1 April 2025

2. Pelayanan Data Survei IPK 1 April 2025 - 30 Juni 2025
3. Rekap Data Survei IPK 30 Juni 2025

4. Pengolahan Data 30 Juni 2025

5. Penyusunan dan Pelaporan 1-3 Juni 2025
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1.

2.2.

2.3.

2.4.

BABIII
METODOLOGI

Metode Penelitian

Penelitian Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) ini menggunakan
metode Deskriptif Kuantitatif. Penelitian Deskriptif adalah penelitian yang
dilakukan untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau
lebih tanpa membuat perbandingan, atau menghubungkan dengan variabel
yang lain yang digunakan dalam penelitian tersebut.

Metode Deskriptif kuantitatif bertujuan menjelaskan fenomena yang
ada dengan menggunakan angka-angka untuk menggambarkan karakteristik
individu atau kelompok yang menjadi unit analisis dalam penelitian.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat yang menggunakan
layanan di Satuan Kerja Pengadilan. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik accidental sampling.

Accidental sampling adalah teknik penentuan sampel berdasarkan
kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan Tim

Survei dapat digunakan sebagai sampel, bila orang yang kebetulan ditemui
tersebut cocok dijadikan sebagai sumber data.

Lokasi Penelitian dan Unit Analisis

Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti melakukan penelitian
terutama dalam menangkap kejadian atau peristiwa yang sebenarnya terjadi
dari obyek yang diteliti agar didapat data-data penelitian yang akurat, dalam
hal ini yaitu Kantor Pengadilan Negeri Rangkasbitung.

Unit analisis adalah sesuatu yang berkaitan dengan fokus masalah
yang diteliti dalam hal ini adalah proses pemberian layanan di Pengadilan.

Teknik Pengumpulan Data dan Quality Control

Data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data primer yang
dikumpulkan melalui instrumen kuesioner yang diisi tanpa melakukan

wawancara tatap muka. Pengumpulan data dilaksanakan pada rentang waktu
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2.5,

2.6.

tiga bulan atau data minimal 100 responden. Selanjutnya data dikumpulkan
oleh petugas pelaksana yang yang sudah dibekali dengan pelatihan.

Hasil kerja petugas pelaksana akan diawasi oleh pengawas (Wakil
Ketua Pengadilan). Wakil Ketua Pengadilan akan mengecek kerja petugas
pelaksana saat berkomunikasi dengan responden, saat membagikan
kuesioner, saat mengumpulkan kuesioner, saat meneliti kuesioner, serta
sekaligus memastikan apakah responden benar-benar disurvei secara tepat

oleh petugas, dan bertanggung jawab terhadap hasil perhitungan survei IPAK.

Teknik Analisis Data

Analisis data untuk menentukan indeks korupsi menggunakan teknik
Statistik Deskriptif. Data persepsi diukur dengan menggunakan skala
penilaian antara 1 — 4. Dimana nilai 1 merupakan skor persepsi paling rendah
dan nilai 4 merupakan skor persepsi paling tinggi dan mencerminkan kualitas
birokrasi yang bersih dan baik dalam melayani.

Data persepsi korupsi disajikan dalam bentuk scoring/angka absolut
agar diketahui peningkatan/penurunan indeks persepsi korupsi masyarakat
atas pelayanan yang diberikan di setiap tahunnya. Teknik analisis perhitungan
Indeks Persepsi Korupsi pada kuesioner dilakukan dengan cara sebagai
berikut:

Pertama, menentukan bobot total dari masing-masing indikator yang
digunakan dalam penelitian ini.

Kedua, mencari bobot rata-rata setiap indikator.

Skala indeks tiap unsur berkisar antara 1 — 4 yang kemudian
dikonversikan ke angka 0-100.

Skala indeks persepsi korupsi antara 1 — 4 yang artinya mendekati nilai
4 maka persepsi korupsi makin baik semakin bersih dari korupsi.

Tahapan Pelaksanaan

Sebelum tim melakukan survei lapangan, dilakukan beberapa tahapan
agar instrumen yang dipergunakan dapat diaplikasikan sesuai dengan realitas
di lapangan. Adapun alur penyusunan tools untuk survei persepsi korupsi ini
dapat digambarkan dalam bagan di bawah ini:
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Gambar 1

Model Alur Penyusunan Survei IPAK menuju Zona Integritas

Studi
Referensi

Pelaksanaan
Survei

Penyusunan

Penyusunan
Laporan

Tabel 2
Ruang Lingkup Survei Indeks Presepsi Anti Korupsi

No Ruang lingkup
1 Manipulasi Peraturan

2 Penyalahgunaan Jabatan

3 Menjual Pengaruh

4 Transparansi Biaya

5 Transaksi Rahasia

6 Biaya Tambahan

7 Hadiah

8 Transparansi Pembayaran

9 Percaloan

10 Perbuatan Curang
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Tabel 3

Nilai Persepsi
Nilai Nilai Interval
Nilai Interval Mutu Kinerja
Persepsi Konversi IPK
Tidak bersih
1 1.00-1.75 25-43.75 1
dari korupsi
Kurang bersih
2 1.76 - 62.50 43.76 — 62.50 2
dari korupsi
Cukup bersih
3 2.51-3.25 62.51 - 81.25 3
dari korupsi
Bersih dari
4 3.26-4.00 81.26 — 100.00 <
korupsi
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BAB I
INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI

3.1. Profil responden

31.1.

3.1.2.

Tingkat pendidikan responden

Dari hasil survei yang telah dilakukan memperoleh gambaran bahwa
dari latar belakang pendidikan, menunjukkan bahwa 80,85%

pengakses layanan di Satuan Kerja pada pengadilan mayoritas
memiliki latar belakang Pendidikan Strata 1 (S-1).

Diagram 1
Tingkat Pendidikan Responden

Osb

@ smp
OsLTA
OpirLOMA
Os-1
Bs-2/5-3

Pekeriaan responden

Dari sisi jenis pekerjaan responden, menunjukkan bahwa sebesar
53,19% responden pengguna layanan Satuan Kerja pada Pengadilan
Negeri Rangkasbitung memiliki pekerjaan dalam kategori sebagai
Pekerjaan Lainnya.

Diagram 2
Jenis Pekerjaan Responden

167
14
1217
10

O PNS

@ TNI /Polri

U Pegawai Swasta

O Wirausaha

B Petani / Nelayan

O Tenaga Kontrak

@ Pelajar / Mahasiswa
O Lainnya

A A

3.1.3. Domisili responden

Dari data yang terkumpul selama survei, diperoleh data berdasarkan
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domilisi yang diisi oleh responden pengguna layanan Satuan Kerja
pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung, menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna layanan berdomisili di wilayah Provinsi Banten,
yaitu 72,34%.

Diagram 3
Domisili Responden

O DKI JAKARTA
E JAWA BARAT
O BANTEN

3.1.4. Kelompok usia responden

Sementara itu jika melihat responden pengguna layanan Satuan Kerja
pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung berdasarkan kelompok usia,
menunjukkan bahwa mayoritas pengguna layanan berada dalam
kelompok usia produktif yaitu pada usia antara 29 tahun s/d 39 tahun,
lalu menyusul di kelompok usia 18 s/d 28 tahun dan kelompok usia 40
s/d 49 tahun. Bagi kelompok usia di atas 49 tahun, jumlah responden
semakin mengecil, demikian pula kelompok usia di atas 60 tahun.

Diagram 4
Usia Responden

0018 - 28 Tahun
[ 29 - 39 Tahun
0J40 - 49 Tahun
050 - 59 Tahun
B >60 Tahun
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3.1.1. Layanan yang digunakan

Dari data yang terkumpul selama survei, diperoleh data Layanan yang
digunakan oleh responden. Data tersebut menunjukkan bahwa
layanan yang digunakan oleh pengguna layanan pada Pengadilan
Negeri Rangkasbitung, mayoritas adalah pada bagian Kepaniteraan
Perdata, kemudian layanan Kepaniteraan Hukum, layanan
Kepaniteraan Pidana, layanan Administrasi Umum, dan layanan Meja
e-Court dan Inzage.

Diagram 5
Layanan yang Digunakan

O Layanan Pidana

@ Layanan Perdata

OLayanan
5 Hukum/informasi

' |OLayanan Administrasi
Umum

|
i
| |@Layanan e-Court
|
|

il - i@ ora> | Olayanan inzage

3.2. Indeks Persepsi Anti korupsi per Indikator

3.2.1. Indikator Manipulasi Peraturan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Manipulasi Peraturan ini menunjukkan hasil pada index 4,000.
Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Keria pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Manipulasi Peraturan.
Diagram 6
Indeks pada Indikator Manipulasi Peraturan

| |Osetalu sesuai prosedur

B Sering sesuai prosedur
O Jarang sesuai prosedur

i O Tidak sesuai prosedur
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3.2.2. Indikator Penyalahgunaan Jabatan

Dari  skala 1 sampai dengan 4, hasil persepsi responden pada
indikator Penyalahgunaan Jabatan ini menunjukkan hasil pada index
4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Penyalahgunaan
Jabatan.

Diagram 7
Indeks pada Penyalahgunaan Jabatan

00 Petugas melayani tanpa
meminta imbalan

[ Petugas melayani jarang
meminta imbalan

O Petugas melayani sering
meminta imbalan

O Petugas melayani selalu
meminta imbalan

3.2.3. Indikator Menjual Pengaruh

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Menjual Pengaruh ini menunjukkan hasil pada index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Menjual Pengaruh.

Diagram 8
Indeks pada Indikator Menjual Pengaruh

O Tidak Pernah
HJarang / Pernah

O Sering
O Selalu
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3.2.4. Indikator Transparansi Biaya

Dari skala 1 sampai dengan 4, hasil persepsi responden pada
indikator Transparansi Biaya ini menunjukkan hasil pada index 4,000.
Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung sudah menerapkan Transparansi
Biaya.

Diagram 9
Indeks pada indikator Transparansi Biaya

O sSelalu
M Sering

OJarang
O Tidak Pernah

3.2.5. Indikator Transaksi Rahasia

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Transaksi Rahasia ini menunjukkan hasil pada index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Transaksi Rahasia.

Diagram 10
Indeks pada Indikator Transaksi Rahasia

O Tidak Pernah

@ Jarang / Pernah
O Sering

O Selalu
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3.2.6.

B2:7;

Indikator Biaya Tambahan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator Biaya
Tambahan ini menunjukkan hasil pada index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerjia Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Biaya Tambahan.

Diagram 11
Indeks pada Indikator Tambahan Biaya

O Selalu
M Sering

O Jarang
O Tidak Pernah

Indikator Hadiah

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator Hadiah
ini menunjukkan hasil pada index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Hadiah.

Diagram 12
Indeks pada Indikator Hadiah

' |OTidak Pernah

'E B Jarang / Pernah
' |OSering

: O Selalu
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3.2.8.

3.2.9.

Indikator Transparansi Pembayaran

Dari skala 1 sampai dengan4, hasil persepsi responden
pada indikator Transparansi Pembayaran ini menunjukkan hasil pada
index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung sudah menerapkan Transparansi
Pembayaran.

Diagram 13
Indeks pada Indikator Transparansi Pembayaran

| OSelalu
! H Sering

OJarang
O Tidak Pernah

Indikator Percaloan

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Percaloan ini menunjukkan hasil pada index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Percaloan.

Diagram 14
Indeks pada Indikator Percaloan

O Tidak pernah
@ Jarang / Pernah
O Sering

OSselalu
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3.2.10. Indikator Perbuatan Curang

Dari skala 1 sampai 4, hasil persepsi responden pada indikator
Perbuatan Curang ini menunjukkan hasil pada index 4,000.

Indeks tersebut dapat diartikan bahwa kinerja Satuan Kerja pada
Pengadilan Negeri Rangkasbitung bersih dari Perbuatan Curang.

Diagram 15
Indeks pada Indikator Perbuatan Curang

O Tidak pernah

H Jarang / Pernah
O Sering

O Selalu

3.3. Indeks Persepsi Anti Korupsi Satuan Kerja pada Pengadilan
Dari indeks 10 indikator tersebut di atas, maka diperoleh Indeks Persepsi
Anti Korupsi (IPAK) Satuan Kerja Pengadilan Negeri Rangkasbitung
sebesar 4,000/100% dengan Kategori Sangat Baik.

Diagram 16
Indeks Persepsi Anti Korupsi Satuan Kerja
pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung

O Manipulasi Peraturan
4,000+

3,500-
3,000-
2,500
2,000-
1,500-
1,000-

500+

B Penyalahgunaan Jabatan
O Menjual Pengaruh

O Transparansi Biaya

B Transaksi Rahasia

O Biaya Tambahan

@ Indikator Biaya

O Transparansi Pembayaran
M indikator Percaloan

O Perbuatan Curang

Laporan Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) Triwulan 112025 | 15



Tabel 4

Indeks Persepsi Anti Koruspi Satuan Kerja
pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung

No Ruang lingkup Nilai Kategori Peringkat
1 | Manipulasi Peraturan 4,000 | Sangat Baik 8
2 |Penyalahgunaan Jabatan | 4,000 | Sangat Baik 9
3 | Menjual Pengaruh 4,000 | Sangat Baik 10
4 |Transparansi Biaya 4,000 | Sangat Baik 1
5 |Transaksi Rahasia 4,000 | Sangat Baik 2
6 |Biaya Tambahan 4,000 | Sangat Baik 3
7 |Hadiah 4,000 | Sangat Baik 4
8 |Transparansi Pembayaran| 4,000 | Sangat Baik 5
9 |Percaloan 4,000 | Sangat Baik 6
10 |Perbuatan Curang 4,000 | Sangat Baik 7

indeks 4,000 (daiam skaia 4) tersebut jika dikonversikan daiam tabei
persepsi di atas, maka skor indeks tersebut masuk pada persepsi kinerja
unit pelayanan BERSIH DARI KORUPSI. Nilai Interval konversi Indeks
Persepsi Anti Korupsi (IPAK) pada angka 4 dengan nilai 3.26 — 4.00 dengan
Nilai Interval Konversi Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) berada pada
angka 81.26 - 100,00 % dengan kinerja Bersih Korupsi.

Tabel 5

Indeks Persepsi Anti Korupsi Satuan Kerja
pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung

NILAI NILAI NILAI INTERVAL
MUTU KINERJA
PERSEPSI | INTERVAL | KONVERSI IPAK
Tidak bersih
1 1.00-1.75 25-43.75 1
dari korupsi
Kurang bersih
2 1.76 -62.50 | 43.76 -62.50 2
dari korupsi
Cukup bersih
3 2.51-3.25 62.51 — 81.25 3
dari korupsi
Bersih dari
4 3.26-4.00 | 81.26-100.00 4
korupsi
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3.4.

Persepsi Responden Terhadap Kualitas Pelayanan Satuan Kerja pada
Pengadilan

Selain memberikan output skor Indeks Persepsi Anti Korupsi, survei

yang dilakukan ini juga menjaring masukan dari responden berkaitan dengan

upaya untuk meningkatkan pelayanan dan meminimalisir celah Korupsi di
Satuan Kerja pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung.

Adapun untuk masukan dan pandangan dari responden pengguna

layanan satuan kerja pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung sebagai

berikut:

Tabel 6

Isian Kesan dan Pesan Pengguna Layanan Satuan Kerja

pada Pengadilan Negeri Rangkasbitung

No

Kesan dan Pesan Pengguna Layanan Satuan Kerja
pada Pengadilan

—

Baik

sangat baik dan sigap

peiayanan baik

Pelayanan sangat baik dan cepat

selalu sesuai prosedur

Pelayanan sudah baik

Pelayanan sudah bagus

Wl 0| N B g Al W N

Layanan yang diberkan sudah baik dan sesuai prosedur

Petugas Layanan melayani dengan ramah dan baik

—_
o

Pelayanan yang diberikan sudah baik, begitu pun dengan Petugas
Layanan melayani dengan sopan dan ramah

-
-

Petugas layanan sangat ramah dan layanan yang diberikan sudah
sangat baik

12

Layanan sesuai dengan prosedur, petugas layanan sangat ramah
dan jelas dalam memberikan layanan

13

Petugas layanan memberikan layanan dan informasi dengan baik
dan jelas dengan penyampaian yang sopan




No

Kesan dan Pesan Pengguna Layanan Satuan Kerja
pada Pengadilan

14

Petugas sangat sopan, ramah dan baik dalam memerikan layanan

15

Petugas layanan sangat kompeten dan dapat membantu

16

Layanan yang diberikan sudah sangat baik dan sesuai prosedur

¥

Petugas layanan sangat ramah dalam melakukan pelayanan

18

Pelayanan sudah sangat baik

19

Petugas layanan sangat ramah dan kopeten, peiayanan yang
diberikan sesuai dengan prosedur

20

Layanan yang diberikan sudajh baik.

3.5. Tiga Nilai Unsur Tertinggi dan Terendah

Dari hasil survei Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) yang telah

dilakukan pada Satuan Kerja Pengadilan Negeri Rangkasbitung didapati Tiga
Nilai Unsur Tertinggi dan Terendah, yaitu sebagai berikut:

No.

Tabel 7
Tiga Nilai Unsur Tertinggi

Hasil Survei Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK)

Unsur Nilai

Apakah pelayanan oleh petugas di Pengadilan sesuai

80
prosedur dan ketentuan yang berlaku?
Apakah dalam memperoleh layanan Pengadilan secara

cepat dan mudah ada penyalahgunaan jabatan dari petugas 80
untuk meminta imbalan tertentu ?

Pernahkah dihubungi oleh seseorang ( karyawan

Pengadilan ) yang akan membantu dalam pengurusan surat 80
/ berkas perkara ?
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No.

Tabel 8
Tiga Nilai Unsur Terendah
Hasil Survei Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK)
Unsur Nilai

Apakah pelayanan oleh petugas di Pengadilan sesuai 80
prosedur dan ketentuan yang berlaku?

Apakah dalam memperoleh layanan Pengadilan secara 80
cepat dan mudah ada penyalahgunaan jabatan dari petugas
untuk meminta imbalan tertentu ?

Pernahkah dihubungi oleh seseorang ( karyawan 80

Pengadiian ) yang akan membantu dalam pengurusan surat
/ berkas perkara ?
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4.1.

4.2.

BAB IV
PENUTUP

Kesimpulan

Dari hasil survei Persepsi Korupsi yang telah dilakukan Satuan Kerja

Pengadilan Negeri Rangkasbitung diperoleh informasi bahwa pada
pengadilan Negeri Rangkasbitung memiliki Indeks Persepsi Korupsi (IPAK)
100,00% / 4.000 (dalam Skala 4) atau masuk pada kategori Bersih dari
Korupsi / Sangat Baik.

Indeks persepsi tersebut merupakan komposit dari indeks 10 indikator

yang masing-masing memiliki indeks sebagai berikut:

1.

Indikator Manipulasi Peraturan, mendapat indeks 4,000 dengan kategori
sangat baik

2. Indikator Penyalahgunaan Jabatan, mendapat indeks 4,000 dengan
kategori sangat baik

3. Indikator Menjual Pengaruh, mendapat indeks 4,000 dengan kategori
sangat baik

4. Indikator Transparansi Biaya, mendapat indeks 4,000 dengan kategori
sangat baik

3. Indikator Transaksi Rahasia, mendapat indeks 4,000 dengan kategori
sangat baik

6. Indikator Biaya Tambahan, mendapat indeks 4,000 dengan kategori
sangat baik
Indikator Hadiah, mendapat indeks 4,000 dengan kategori sangat baik

8. Indikator Transparansi Pembayaran, mendapat indeks 4,000 dengan
kategori sangat baik

9. Indikator Percaloan, mendapat indeks 4,000 dengan kategori sangat baik

10. Indikator Perbuatan Curang, mendapat indeks 4,000 dengan kategori
sangat baik

Rekomendasi

Merujuk pada hasil indeks persepsi pada setiap indikator terhadap

pelayanan di Satuan Kerja Pengadilan Negeri Rangkasbitung pada Triwulan
Il Tahun 2025 tersebut di atas, menunjukkan bahwa seluruh indikator

memiliki indeks 4,000 atau masuk pada persepsi Bersih dari Korupsi.
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Meskipun demikian, untuk dapat terus mempertahankan pelayanan yang
terbaik bagi seluruh masyarakat dan petugas yang selalu berintegritas dalam
bekerja tanpa menerima dan mengharapkan imbalan di luar biaya yang telah
ditentukan, maka perbaikan dan peningkatan kinerja serta integritas akan
terus dilakukan oleh Pengadilan Negeri Rangkasbitung.
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LAMPIRAN

REKAP SURVEI INDEKS PERSEPSI ANTI KORUPSI (IPAK)
20 (DUA PULUH) RESPONDEN

PENDIDIKAN TERAKHIR

Tidak Sekolah 0

SD 0

SMP/SLTP 1

SLTA 8

Diploma (D1/D2/D3/D4) 0

Sarjana (S1) 11
Pasca Sarjana (S2/S3) 0

Total 20
JENIS KELAMIN

Laki-laki 10
Perempuan 10
Total 20
PEKERJAAN UTAMA

PNS/TNI/POLRI 1

Pegawai Swasta 2

Wirausaha 0

Pelajar/Mahasiswa 0

Tenaga Kontrak 1

Lainnya 16
Total 20
UMUR

18 — 28 Tahun 3

29 — 39 Tahun 12
40 - 49 Tahun &

50 — 59 Tahun

>60 Tahun 0

Total 20
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Bamanda Perhifungan Indeks Parsegsi Anti Kotupsi

€ Perhitungan Indeks Persepsi Anti Korupsi

APLIKASI SURVEY P

LAYANAN ELEKTRONIK

Perhitungan indeks Survey Persepsi Anti Korupsi

Periode Triwulan

NILAINDESS & DETIL RESPONDEN

Data Umum Responden

o ~ entros

Copy [=-1 Excel POF Print

Namal/Kode Responden Domisil UmurfJK Pendidikan/Pekerjaan (5} uz us (AT us us ur us s uia Wakthu Rekam
1 TB. NILWAN 5. BANTEN 40 Tahun 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025

R-GE75T7-IPAK- Laki-laki LAINMNYA,

DOAE1B8CEND

Mo, HF 885422075226
2 A BANTEN 25 Tahun 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4

R-OGTSTT-IPAK- Perampuan LAINNYA

O24B6FETT4

No. HP 85717416703

3 You BANTEMN 35 Tahun sSmMu 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
R-LGTSTT-IPAK- Lakiak| LAINIYA
EE1E305452
No. HP 82127220371

4 Yeni BANTEN 37 Tahun sSMU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
R-OSTST7-IPAK- Perempuan LAINMNYA
1CFeZ2DE5E
No. HP 85310412810

8 DKl 35 Tahun 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juri 2025
R-OS7577-IPAK- JAKARTA Laki-taki TEMNAGA KONTRAK
CH8ABETSBE
No. HP. 85775513217

] DS BANTEN 40 Tahun SMU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
R-O97577-IPAK-8381431880 Laki-taki LARINYA,
Mo, HP 85214014964
Sitl Murch BANTEN 31 Tahun SMU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
ROG7S77-IPAK- Pammpuan LAINNYA,
DBAQETCTF2

Mo, HP 85217107516

Laporan Indeks Persepsi Anti Korupsi (IPAK) Triwulan If 2025 | 32



NamalKode Responden Domisili Ui JK Pendidikan/Pekerjaan w uz u3 U4 us Us w

ue us uo Waktu Rekam

g Ris Kurniyanti BANTEN 34 Tahun SpU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juri 2025
ROS7STT-IPAK- Perempuan SWASTA
7180328246
Mo, HP 81284521858

g Anarim [271] 40 Tahun 51 a 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
R-DETSTT-PAK- JAKARTA Laki-lzk LAINNYA
2FE1D32169
No. HP 89601171440

10 IG BANTEN 32 Tahun 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
ROG7TSTT-IPAK- Lakiaki LAINEYA
20EDB1DFET
No, HP 85714095381

13 R BANTEN 30 Tahun 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juri 2025
R-OS7TST7-IPAK.- 15E6085348 Laki-laki LAINMNYA
No. HP 85254548032

12 RTO BANTEM 30 Tahun sMuU 4 4 4 4 4 4 4 &4 4 4 30 Juni 2025
R-OSTS7T-IPAK- Perempuan LAINNYA
SO6ABETF3A
Mo. HP 85894531755

13 A nonim BANTEN 48 Tahun SMP 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 30 Juni 2025
ROO7577-IPAK- Pammpuan LAIMNYA
2322CABACD
Mo, HP 81222222222

14 ChF BANTEN 30 Tahun SMU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 25 Juri 2025
ROGTSTT-IPAK-. Perempuan LAINMYA
F34FBEGIE2
Mo, HP 085895515996

15 w BANTEN 35 Tahun SMU 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 25 Juni 2025
ROGTITT-PAK- Ferempuan LARRYA
SE3B315668
No. HP 085717584519

18 Limbong BANTEN 26 Tahun 51 4 4 4 4 a 4 4 a 4 4 24 Juni 2025
R-DE7STTPAK- Laki-laki LAINNYA
SCTABDETCE
No, HP B1529672958

17 Susy O BANTEN 38 Tahun 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 20 Juni 2025
ROE7STT-PAK- Perempuan PNS
BFEAD1273F
Ne. HP 82172034636

k13 Indah Aulia BANTEN 21 Tahun 51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 10 Jurs 2025
ROSTSTT-IPAK-10082E693T Perempuan SWASTA
TNo. HP 85717416703

18 Limbomh BANTEN 30 Tahun 31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 Juni 2025
ROO75TT-IPAK- Laki-laki LANNYA
0BCFCBCY34
No. HP 2233871261

20 Dicko Gugus BANTEN 35 Tahun 1 C 4 4 4 4 4 4 4 4 4 10 Apnl 2025
ROSTSTT-IPAK- Laki-takl LARNNYA
DESS73A230
Mo. HP 85780183133

Shawing 1 to 20 of 20 entries
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profesional dan menjunjung tinggi etika peradilan, yaitu dengan tidak
menghubungi pihak dan mengiming-iminginya dibantu dalam pengurusan
perkara. Adapun petugas maupun aparatur peradilan Pengadilan Negeri
Rangkasbitung hanya diizinkan untuk menghubungi para pihak dalam konteks
mengabari/meminta pihak segera mengambil surat-surat yang sebelumnya
telah diminta, sematamata demi menerapkan orientasi pelayanan BerAkhlak,
juga sebagai komitmen mewujudkan orientasi pelayanan yang bersih,
berintegritas dan profesionalisme.

Rangkasbitung, 03 Juli 2025
Ketua Pengadilan Negeri Rangkasbitung

S

Eko Supriyanto, S.H., M.H.Li.
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